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ABSTRACT
One's academic achievement is influenced by many aspects, one of the aspects that affect academic achievement is the psychological aspects including self-esteem, self-regulation, and achievement motivation. A person who has self-esteem, self-regulation, and high achievement motivation was possible to have high academic achievement. This study aimed to test theoretical models to test students' academic performance acceleration and influence between variables using data analysis is a statistical test of the structural equation modeling (SEM) The results of hypothesis testing through SEM analysis, we concluded that the theoretical models of student achievement accelerated program has proven its worth (GFI = 0924 criteria> 0.900) and obtain the support of empirical data (X2 = 149 799, p = 0398 criteria> 0.05), as well as self-esteem affect achievement motivation, self regulation affecting achievement motivation, self-esteem affect academic achievement, self-regulation affects academic achievement, and achievement motivation affect academic achievement.
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Prestasi akademik seseorang dipengaruhi berbagai aspek, salah satu aspek yang mempengaruhi prestasi akademik adalah aspek psikologis diantaranya harga diri, regulasi diri, dan motivasi berprestasi. Seseorang yang memiliki harga diri, regulasi diri, dan motivasi berprestasi tinggi memungkinkan untuk dapat memiliki prestasi akademik yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji menguji model teoritik prestasi akademik siswa akselerasi dan pengaruh antar variabel dengan menggunakan analisis data adalah uji statistik yakni struktural equation modelling (SEM).Hasil uji hipotesis melalui analisis SEM diperoleh kesimpulan bahwa model teoritik prestasi akademik siswa program akselerasi telah terbukti layak (GFI = 0.924 dengan kriteria > 0.900) dan memperoleh dukungan data empiris (X2=149.799, p=0.398 dengan kriteria > 0.05), serta harga diri mempengaruhi motivasi berprestasi, regulasi diri mempengaruhi motivasi berprestasi, harga diri mempengaruhi prestasi akademik, regulasi diri mempengaruhi prestasi akademik, dan motivasi berprestasi mempengaruhi prestasi akademik.
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PENDAHULUAN
Program akselerasi sangat diperlukan karena memiliki muatan positif pada pendidikan secara umum, program ini menawarkan suatu diferensiasi model pendidikan dengan menempatkan anak didik sesuai dengan kemampuanya, dan tujuan oprasional programakselerasi adalahmemaksimalkan potensi anak didik yang memiliki potensi agar terlayani dengan baik dan tidak mengalami underachievement (Rusman, 2008)
Siswa pada program akselerasi memerlukan kesiapan mental yang lebih besar jika dibandingkan dengan siswa reguler, karena pada siswa akselerasi memiliki tuntutan akademik yang lebih tinggi dibandingkan kelas reguler, terutama siswa yang baru mengenal atau memasuki program akselerasi, karena mereka akan merasakan lingkungan belajar yang berbeda dengan yang telah dijalani sebelumnya yang beban atau tugas lebih berat sehingga jika siswa akselerasi tidak mampu melaksanakan tugas yang berat pada program akselerasi tersebut akan menurun bahkan akan keluar dari program akselerasi.
Pada realitanya banyak siswa akselerasi yang memiliki prestasi akademik rendah bahkan yang tidak mampu bertahan di program akselerasi sampai pindah pada kelas reguler. hasil wawancara salah satu konselor di SMA kota Kediri pada 14 Januari 2016 terdapat siswa yang turun dari program akselerasi ke program regular karena prestasi atau nilai tidak memenuhi standar minimal. Siswa tersebut juga merasa sulit menyesuaikan diri dengan kehidupan di asrama karena adanya perbedaan antara pola asuh yang selama ini diterapkan orang tua di rumah dengan pola kehidupan di asrama. Permasalahan yang lain adalah adanya pengaruh dan permasalahan dengan teman sebaya, kesulitan belajar di asrama, kesulitan dalam membagi waktu serta kondisi yang tidak kondusif  karena terbentur kegiatan di asrama.
Selain wawancara guru dan konselor peneliti juga melakukan wawancara pada beberapa siswa akselerasi di kota Kediri pada 17 Januari 2016, siswa menyatakan ketika dia lelah setelah melakukan kegiatan belajar di sekolah siswa tersebut akan menunda untuk memulai mengerjakan tugas, mempelajari pelajaran yang telah diberikan guru, serta tidak cukup waktu untuk mengevaluasi hasil kerja sebelum mengumpulkan tugas, bahkan terkadang tidak bisa mengerjakan pekerjaan rumah. Selain itu, diperoleh informasi dari siswa akselerasi lainya yang menyatakan bahwa dia menunda tugas belajarnya karena melakukan aktifitas lain selain aktifitas sekolah seperti jalan-jalan, nongkrong, dan main game, mereka beralasan karena bosan dengan kegiatan belajar yang ada, hal tersebut menunjukan bahwa siswa tersebut tidak dapat mengatur dirinya sendiri. 
Proses pencapaian standar kualifikasi siswa akselerasi tentunya tidak mudah dan memerlukan banyak hal yang mendukung baik faktor internal maupun eksternal. Hal yang sangat mendasar dalam mempengaruhi keberhasilan siswa akselerasi adalah faktor internal, karena seseorang akan lebih memelihara pola perilaku dalam mencapai tujuan jika perilakunya didasarkan oleh motivasi yang bersifat internal. Adanya motivasi internal menunjukkan bahwa seseorang berperilaku demi suatu ganjaran yang intrinsik. Hal ini berkebalikan dengan motivasi eksternal yang mana seseorang berperilaku karena tuntutan dari luar dirinya, seperti untuk menghindari hukuman, mendapatkan ganjaran atau menyenangkan orang lain (Rothman dkk., 2011).
Salah satu dari faktor internal adalah faktor psikologis, banyak faktor psikologis yang dapat mengantarkan seseorang dalam meraih prestasi akademik dan beberapa hal lainya adalah regulasi diri yang diartikan dimana seseorang  menghasilkan suatu proses pikiran, perasaan dan tindakan, merencanakan dan mengadaptasikannya secara terus-menerus untuk mencapai tujuan-tujuan personal (Zimmerman, 2000). Seseorang yang memiliki regulasi diri terlibat secara langsung dalam membuat sebuah tujuan, memantau dan mengevaluasi kemajuan serta menyesuaikan strategi untuk mencapai tujuan (Senko &Harackiewicz, 2005).
Selain regulasi diri, motivasi berprestasi juga sangat berpengaruh terhadap keberhasilan berprestasi seseorang,McClelland (1987) juga mengungkapkan bahwa motivasi yang paling penting untuk pendidikan adalah motivasi berprestasi, dimana seseorang cenderung berjuang untuk mencapai sukses atau memilih suatu kegiatan yang berorientasi untuk tujuan sukses atau gagal. Ardhana (1990) menjelaskan bahwa motivasi berprestasi merupakan suatu faktor penting untuk mencapai prestasi, baik dalam berprestasi akademik maupun dalam bidang lain, sedangkan Slavin (1994) mengungkapkan bahwa satu jenis motivasi paling penting dalam pendidikan adalah motivasi berprestasi (achievement motivation).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh McCormick dan Carrol (2003) terhadap mahasiswa Universitas Saint Louis, menunjukkan bahwa rata-rata 30% dari jumlah mahasiswa tingkat pertama gagal untuk lulus ke tingkat berikutnya, selain itu 50% dari jumlah mahasiswa gagal untuk menyelesaikan masa studinya di perguruan tinggi dalam jangka waktu lima tahun. Salah satu penyebabnya adalah rendahnya motivasi berprestasi pada mahasiswa tersebut.
Selain motivasi berprestasi, harga diri juga memiliki pengaruh penting dalam keberhasilan siswa akselerasi.Menurut Santrock (2003), harga diri merupakan dimensi evaluatif yang menyeluruh dari diri seseorang, harga diri juga sebagai penilaian dari diri seseorang secara menyeluruh sehingga ia memperoleh gambaran yang jelas tentang dirinya sendiri, dan kemudian membandingkannya dengan kriteria ideal yang dimilikinya. Harga diri atau self esteem menurut Coopersmith (1967) adalah penilaian diri yang dilakukan oleh individu dan biasanya berkaitan dengan dirinya sendiri, penilaian tersebut mencerminkan sikap penerimaan atau penolakan, serta seberapa jauh individu tersebut percaya bahwa dirinya mampu, penting, berguna, dan berharga.
Harga diri atau self esteem mempunyai hubungan erat dengan prestasi seseorang, seperti hasil penelitian Puspitasari (2007) yang menemukan bahwa harga diri memiliki hubungan erat dengan prestasi akademik siswa SMA.Semakin rendah harga diri siswa, maka semakin rendah prestasi akademiknya. Penelitian lain yang dilakukan oleh Baldwin dan Hoffman (2002) yang dilakukan terhadap harga diri remaja menunjukkan bahwa di masa remaja ini harga diri individu cenderung mengalami penurunan yang disertai dengan kemunduran substansial dalam motivasi akademik dan semangat berprestasi.

METODE
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian nonexperimetal research, di mana dalam penelitian ini tidak melakukan manipulasi atau perlakuan terhadap variabe-variabel yang diteliti, tetapi penelitian ini hanya melakukan pengukuran terhadap variabel secara netral (Gall dkk. 2003).Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan Causal Relationship Study seperti yang diungkapkan Gall dkk.(2003) yang berarti jika ditinjau dari sifat hubungan variabel, penelitian ini tidak hanya sekedar menjelaskan hubungan, tetapi menjelaskan tingkat pengaruh antar variable.
Subjek  penelitian ini adalah seluruhsiswa SMA atau sederajat yang mengikuti program akselerasi di kota Kedri baik MA maupun SMA. Alat penumpulan data pada penelitian ini adalah skala harga diri, regulasi diri, dan motivasi berprestasi, sedangkan prestasi akademik dengan membuat tabulasi hasil nilai yang diambil dari raport siswa.
Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini ada dua yakni analisis korelasi parsial dan analisis SEM. Analisis SEM (Structural Equation Modelling) menurut Gall dkk.(2003) dapat digunakan untuk a) menguji suatu model teoritis yang telah disusun untuk memperoleh dukungan empiris b) menguji signifikansi hubungan kausal antar variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil 
Hasil uji kelayakan model pada modifikasi pertama memperoleh hasil yang baik semua yaitu CMIN/DF memiliki nilai sebesar 1.026 yang berarti baik, RMSEA memiliki nilai sebesar 0.012 yang berarti baik, GFI  memiliki nilai sebesar 0.924 yang berarti baik, AGFI memiliki nilai sebesar 0.902 yang berarti baik, TLI memiliki nilai sebesar 0.998 yang berarti baik,  CFI memiliki nilai sebesar 0.999 yang berarti baik.
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Pembahasan
Pada penelitian ini terdapat 1 hipotesis mayor dan 5 hipotesis minor.Hipotesis mayor yakni model teoritik prestasi akademik siswa akselerasi mendapat dukungan empiris, kemudian hipotesis minor dijelaskan sebagai berikut.
a. Harga dirimempengaruhi motivasi berpretasi
Hasil analisa data menunjukkan bahwa harga diri signifikan dan positif  mempengaruhi motivasi berprestasi, sehingga pengaruh variabel independen diterima secara empiris. Hal ini sesuai dengan pernyataan Coopersmith (1967) bahwa Remaja yang memiliki harga diri tinggi akan lebih termotivasi untuk meraih kesuksesan dalam kehidupannya. Pengalaman sukses yang diperoleh remaja dapat memberikan sumbangan yang cukup besar terhadap peningkatan harga dirinya.
b. Regulasi diri mempengaruhi motivasi berprestasi
Hasil analisa data menunjukkan bahwa regulasi diri signifikan dan positif mempengaruhi motivasi berprestasi, sehingga pengaruh variabel independen diterima secara empiris. Hal ini sesuai dengan pernyataan Zimmerman (2000) mengungkapkan bahwa regulasi diri tidak akan berjalan tanpa disertai motivasi diri untuk melakukan suatu tindakan, selain itu Woolfolk (2010) Kemampuan regulasi diri merupakan hasil dari adanya sense of personal agency, yaitu rasa dimana seseorang menganggap dirinya bertanggung jawab atas usaha pencapaian hasil. Maka dari itu dia membuat pilihan, membuat rencana untuk tindakan, memotivasi dan mengatur jalannya rencana dan tindakan.
c. Harga diri mempengaruhi prestasi akademik
	Hasil analisa data menunjukkan bahwa harga diri secara signifikan dan berpengaruh positif terhadap prestasi akademik.Hal tersebut telah dibuktikan secara empiris. Berdasarkan kajian teoritik menurut Hamachek (1995) Self esteem atau harga diri sangat berpengaruh terhadap prestasi akademik, menurutnya individu yang memiliki harga diri tinggi memiliki kecenderungan berani mengambil resiko dalam meraih suatu tujuan tertentu. Selain itu seseorang yang memiliki harga diri tinggi akan lebih memiliki teguh pendirian dalam meraih tujuan tertentu melalui pengembangan diri dan berbagai cara untuk mengasah ketrampilanya.
d. Regulasi diri mempengaruhi prestasi akademik
Hasil analisa data menunjukkan bahwa regulasi diri secara signifikan dan berpengaruh positif terhadap prestasi akademik.Hal ini sesuai dengan pernyataan Boekaerts (2000), ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan seorang siswa untuk mencapai prestasi yang optimal, diantaranya adalah intelegensi, kepribadian, lingkungan sekolah, dan lingkungan rumah.Namun selain faktor-faktor tersebut self regulation juga mempengaruhi keberhasilan siswa dalam mencapai prestasi yang optimal. Meskipun seorang siswa memiliki tingkat intelegensi yang baik, kepribadian, lingkungan rumah, dan lingkungan sekolah yang mendukungnya, namun tanpa ditunjang oleh kemampuan self regulation maka siswa tersebut tetap tidak akan mampu mencapai prestasi yang optimal.
e. Motivasi berprestasi mempengaruhi prestasi akademik
Hasil analisa data menunjukkan bahwa regulasi diri secara signifikan dan  berpengaruh positif terhadap prestasi akademik. Hal ini sesuai dengan pernyataan McClelland (1987) mengemukakan pengaruh antara motivasi berprestasi terhadap prestasi akademik, bahwa motivasi berprestasiadalah kebutuhan untuk mengungguli, berprestasi dan sukses.Individu dengan motivasi berprestasitinggi suka mencari tantangan dengan resiko sedang, menerima umpan balik untuk perbaikan, memiliki tanggung jawab pribadi dan tidak menyukai spekulasi.Sejalan dengan McClelland dan Atkinson (1992) mengemukakan bahwa motivasi berprestasi merupakan dorongan untuk menguasai, memanipulasi, mengatur lingkungan sosial atau fisik, mengatasi rintangan dan memelihara kualitas kerja yang tinggi, bersaing untuk melebihi perbuatannya yang lampau dan mengungguli orang lain.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang dapat diterima dan terbukti secara empiris yakni H01, H02, H03, H04 dan H05, sehingga dapat dikatakan bahwa model teoritik prestasi akademik mendapat dukungan empiris.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis harga dirimempengaruhi motivasi berpretasi,regulasi diri mempengaruhi motivasi berprestasi, harga diri mempengaruhi prestasi akademik,regulasi diri mempengaruhi prestasi akademik, Motivasi berprestasi mempengaruhi prestasi akademik, dapat di simpulkan sebagai berikut.
1. Model teoritik prestasi akademik siswa program akselerasi yang telah dikembangkan mendapat dukungan empiris dan telah terbukti layak. Model tersebut dapat dirumuskan bahwa harga diri, regulasi diri, motivasi berprestasi memiliki pengaruh terhadap prestasi akademik.
2. Hasil uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa (a) harga dirisecara signifikan dan berpengaruh positif terhadap motivasi berprestasi (b) regulasi diri secara signifikan dan berpengaruh positif terhadap motivasi berprestasi(c) hargadiri secara signifikan dan berpengaruh positif terhadap prestasi akademik (d) regulasi diri secara signifikan dan berpengaruh positif terhadap prestasi akademik (e) motivasi berprestasi secara signifikan dan berpengaruh positif terhadap prestasi akademik.
Selanjutnya saran dari peneliti yaitu, penelitian ini telah menyusun model teoritik prestasi akademik yang menghubungkan dengan 3 variabel tentang aspek psikologis yang mendukung prestasi akademik siswa SMA program akselerasi, di antaranya harga diri, regulasi diri, dan motivasi berprestasi. Untuk itu hasil penelitian ini diharapkan dapat gambaran bagi peneliti lain khususnya konselor yang akan melakukan penelitian lebih lanjut dalam topik terkait dan diharapkan dapat memperkuat bukti empiris mengenai hubungan antara motivasi berprestasi, regulasi diri, dan harga diri terhadap prestasi akademik.
Hasil dari penelitian ini, dapat digunakan sebagai analisis pada siswa akselerasi bahwa faktor yang mempengaruhi keberhasilan prestasi akademik siswa akselerasi memperhatikan selain aspek kognitif ada banyak faktor lain yang lebih mendukungnya, hendaknya guru terutama konselor harus lebih memperhatikan aspek psikologis diantaranya harga diri, regulasi diri, dan motivasi berprestasi selain itu penelitian ini diharapkan dapat memperkaya repertoirekonselor dalam membantu siswa dalam meningkatkan prestasi akademik siswa khususnya siswa akselerasi.
Selain itu untuk lebih mengembangkan keilmuan dalam bimbingan dan konseling disarankan untuk melanjutkan penelitian ini dengan melibatkan varabel-variabel tersebut dan diperluas pada siswa SMP dan SD, sehingga nanti akan diperoleh sebuah teori yang lebih kuat tentang harga diri, regulasi diri, dan motivasi berprestasi terhadap prestasi akademik siswa akselerasi.
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